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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Desa Sungsum adalah salah satu desa dari tiga belas desa kecamatan
Tebing Tinggi Kabupaten Balangan. Mengenai sejarah tradisi upacara baayun ini
ternyata sudah ada sejak zaman leluhur dan turun temurun yang dilaksanakan oleh
sebagian masyarakat Sungsum.

Adapun dasar sebagian masyarakat melaksanakan tradisi tersebut hingga
saat ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor kepercayaan, faktor
keturunan dan faktor lingkungan.

Sedangkan proses pelaksanaan tradisi upacara baayun ini ada melalui tiga
tahapan, yaitu pra pelaksanaan tradisi upacara baayun, pelaksanaan tradisi upacara
baayun, pasca pelaksanaan tradisi upacara baayun.

Adapun kepercayaan sebagian masyarakat Sungsum mempercayai adanya
makhluk halus yang mengganggu dan dapat menimbulkan sakit perut sehingga
membuat anak menangis dan biasanya disebut dengan Babingkai. Hal itulah yang
menimbulkan munculnya faktor-faktor kepercayaan sebagian masyarakat
melaksanakan upacara baayun di desa Sungsum.

Mengenai kendala disaat pelaksanaan kegiatan upacara baayun
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu yaktor alam dan faktor manusia.

Serta ada pantangan yang harus dipatuhi oleh orang yang melaksanakan

upacara baayun tersebut menyiapkan piduduk langkap dan jangan membuat
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keributan, dan sebagian masyarakat Sungsum memandang bahwa upacara baayun
ini merupakan salah satu kearifan lokal yang harus dijaga dan dilaksanakan.
Sehingga menyebabkan bertahannya upacara baayun ini dipengaruhi oleh

lima faktor, antara lain :
1. Faktor kepercayaan
2. Faktor keturunan
3. Faktor keharusan
4. Faktor kurangnya ilmu dalam beragama
5. Faktor letigimasi ulama

Motivasi masyarakat melaksanakan tradisi upacara baayun disebabkan
oleh ingin mengumpulkan kerabat keluarga dengan tujuan mmenyembuhkan
orang yang akan di ayun.

Upacara baayun pra Islam masih menganut dan berunsurkan kepercayaan
masyarakat primitif, sedangkan upacara baayun yang sudah dimasuki Islam

tentulah unsur-unsur primitif itu dirubah dengan secara konseptual Islam.

. Saran

Mengenai saran penulis menyarankan agar meneliti lebih dalam upacara
baayun yang ada di desa Ajung, Desa Kambiain, dan Desa Langkap. Ketiga Desa
tersebut masih mayoritas kebanyakan menganut kepercayaan kaharingan.

Terakhir pada awal 2018 penulis membantu penelitian keberagamaan suku
Dayak Pitap di Desa Ajung kecamatan Tebing Tinggi bersama team bidang

konservasi Mapala Tursina Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Masih banyak lagi fenomena sosial keagamaan yang patut diteliti oleh
bidang studi agama-agama yang berada dikecamatan Tebing Tinggi, seperti
halnya keberagamaan masyarakat Dayak Kambiain, Langkap dan Ajung,
sebenarnya satu kecamatan ada tiga belas desa yang sepuluh mayoritas muslim

dan tiga desa masih non muslim.



